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 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan mengenai pengaruh 

profitabilitas, usia listing perusahaan, ukuran perusahaan, ukuran komite audit dan 

keragaman gender terhadap pengungkapan informasi akuntansi lingkungan pada 

perusahaan layanan kesehatan (rumah sakit) yang terdaftar di BEI periode 2021. 

Pada penelitian ini profitabilitas di proksikan dengan NPM, usia listing perusahaan 

diproksikan dengan jumlah tahun terdaftar di BEI, ukuran perusahaan diproksikan 

dengan Ln (total aset), komite audit diproksikan dengan total pengadaan rapat 

selama periode 2021 dan keragaman gender diproksikan dengan persentase direksi 

wanita serta pengungkapan informasi akuntansi lingkungan direpresentasikan 

dengan skor pengungkapan lingkungan yang mengacu pada GRI 300 dan/atau 

POJK No. 51/POJK.03/2017.  

Berdasarkan hasil empiris yang ditemukan, penelitian ini menemukan bahwa: 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan 

pada rumah sakit yang terdaftar di BEI periode 2021, hal ini mengindikasikan 

bahwa profitabilitas yang dihasilkan dari penjualan akan mempengaruhi 

tindakan perusahaan dalam hal pengungkapan informasi akuntansi 

perusahaan; 

2. Usia listing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi lingkungan 

pada rumah sakit yang terdaftar di BEI periode 2021, hal ini dikarenakan 

pengungkapan mengenai lingkungan sudah bersifat mandatory (wajib) 

sehingga setiap perusahaan wajib untuk mengungkapkannya; 

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan pada rumah sakit yang terdaftar di BEI periode 2021, karena 

ukuran perusahaan yang di ukur dengan ln dari total aset tidak 

merepresentasikan luas atau sempitnya pengungkapan informasi akuntansi 

lingkungan rumah sakit; 
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4. Ukuran komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan pada rumah sakit yang terdaftar di BEI periode 2021, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin sering rapat komite audit dilaksanakan maka 

akan menurunkan efektivitasnya dalam mengawasi perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi akuntansi lingkungan; 

5. Keragaman gender tidak berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi 

lingkungan pada rumah sakit yang terdaftar di BEI periode 2021, hal ini 

dikarenakan proporsi direksi wanita yang sedikit dijajaran dewan sehingga 

tidak cukup untuk mempengaruhi pihak lain dalam pengambilan keputusan;  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah terbatasnya jumlah data yang 

diperoleh. Hal ini dikarenakan dari sejumlah populasi, hanya 8 rumah sakit yang 

menerbitkan laporan tahunan yang disertai dengan laporan keberlanjutan, sehingga 

peneliti terbatas melakukan penelitian pada 8 rumah sakit dengan satu periode. 

Penelitian ini juga terbatas pada penilian akuntansi lingkungan dengan 

menggunakan GRI 300, dikarenakan rumah sakit yang menjadi sampel penelitian 

hanya mengungkapkan kinerja lingkungan yang berdasarkan dengan dengan GRI 

300 dan POJK no 51/POJK .03/2017. 

5.3 Implikasi Penelitian 

1) Implikasi Pemerintah 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan pemerintah dapat memperkuat 

peraturan mengenai pengungkapan tanggung jawab lingkungan, yang 

disertai dengan biaya-biaya lingkungan, dengan menambahkan sanksi 

kepada perusahaan yang tidak menjalankan tanggung jawab tersebut. 

Tujuannya untuk meningkatkan transparansi serta akuntabilitas informasi 

yang diungkapkan serta dilaporkan oleh entitas dan dengan adanya 

konsekuensi yang jelas yang ditetapkan pemerintah, harapannya akan 

mengurangi atau bahkan meniadakan praktik-praktik tidak 

bertanggungjawab, seperti greenwashing. Dan harapan kedepannya 

pemerintah dapat mensyaratkan pengungkapan lingkungan perusahaan 
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dengan mengacu pada standar internasional, seperti GRI 300 atau dapat 

menggunakan peringkat PROPER kementrian lingkungan hidup.  

2) Implikasi Manajerial 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

perusahaan dalam hal pengungkapan informasi akuntansi lingkungan. 

Perusahaan dapat mempertimbangkan frekuensi rapat komite audit dalam 

hal pengawasan terhadap perusahaan mengenai pengungkapan informasi 

akuntansi lingkungan. Dengan adanya peningkatan profitabilitas, 

diharapkan manajer dapat mempertimbangkan tanggungjawabnya terhadap 

pemangku kepentingan dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

menunjang mutu lingkungan hidup, terutama untuk entitas rumah sakit yang 

menghasilkan limbah B3 yang dapat mencemari lingkungan dan bila tidak 

dikelola dengan baik akan meningkatkan penyebaran penyakit di 

lingkungan sekitarnya. Emiten diharapkan dapat lebih bijaksana dalam 

menanggapi isu-isu lingkungan. 

3) Implikasi Investor 

Bagi investor diharapkan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

dalam memutuskan untuk melakukan investasi pada perusahaan yang tepat. 

Serta diharapkan kepada para investor untuk mempertimbangkan 

perusahaan yang bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitarnya atau 

pada perusahaan yang mendukung pembangunan berkelanjutan, karena 

perusahaan semacam itu akan berumur panjang sebab mendapat dukungan 

dari berbagai pihak.  

4) Implikasi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel yang 

luput dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk 

mengatasi keterbatasan pada penelitian ini.  
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5.4 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta keterbatasan yang ada pada 

penelitian ini, maka dapat dirumuskan beberapa saran, yakni: 

1) Untuk pemerintah, sebaiknya peraturan mengenai tanggung jawab 

lingkungan disertai dengan sanksi yang tegas agar para pelaku usaha 

lebih termotivasi dalam menunaikan kewajibannya. 

2) Untuk manajerial, sebaiknya perusahaan melaksanakan kewajibannya 

terhadap lingkungan dan berperan aktif dalam meningkatkan mutu 

lingkungan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. 

3) Untuk peneliti selanjutnya, 

a) Sebaiknya menambahkan jumlah sampel penelitian yang disertai 

dengan peluasan kriteria sampel yang akan digunakan atau dapat 

menggunakan jenis sektor yang berbeda, yang berpotensi untuk 

mencemari lingkungan yang jarang terekspos, seperti industri 

garmen/tekstil; 

b) Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan variabel bebas 

lainnya yang diduga dapat mempengaruhi suatu perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi akuntansi lingkungan, seperti tekanan 

pemerintah; 

c) Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan jenis dan teknik 

pengumpulan data, seperti kuesioner, wawancara atau observasi 

lapangan agar didapatkan data primer. 
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